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ABSTRACT 
The primary aim of this research is to examine the factors influencing students' decision-making in choosing 

the Management Study Program at the Faculty of Economics and Business, Universitas Katolik Santo 

Thomas Medan. The study aims to provide valuable insights that can serve as a basis for formulating 

promotional strategies aimed at attracting interest from prospective new students.This research 

encompasses all students enrolled in the Management Study Program, with a sample size of 185 students 

drawn from the population. Data collection involves the use of questionnaires and interviews, with data 

analysis conducted using factor analysis techniques.The findings of this research reveal several key factors 

influencing decision-making, namely: program accreditation status, perceived image, parental guidance, 

availability of student accommodation, absence of costs, faculty qualifications, institutional reputation, 

affordability of education, and family recommendations. Recommendations stemming from this research 

advocate for incorporating additional variables to deepen understanding of the factors influencing student 

decisions, thereby offering guidance for enhancing the management of higher education institutions. 

Keywords: Product, P r i c e ,  physical evidence, People, reference groups, motivation and personality,      

economic conditions.  

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan di era ini semakin mendorong 

untuk meningkatkan kualitas lulusan yang 

memiliki kompetensi yang unggul dan relevan 

dengan dunia kerja, menandakan persaingan yang 

semakin ketat. Pendidikan menjadi kunci untuk 

bersaing di tengah kemajuan dan persaingan yang 

semakin bebas. Meskipun pendidikan berperan 

sebagai sarana untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan, tanpa dukungan 

fasilitas yang memadai, hasil yang diharapkan 

sulit tercapai. Hal ini memengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memilih institusi pendidikan 

guna mencapai tujuan mereka. 

Perguruan tinggi menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat yang ingin meningkatkan pendidikan 

mereka dalam bidang tertentu yang dibutuhkan 

di dunia kerja. Tujuan utama belajar di perguruan 

tinggi bukan hanya untuk mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga untuk memperoleh 

pekerjaan yang layak setelah lulus. Pekerjaan 

dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan belajar 

di perguruan tinggi, sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa 

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik. 

Fungsi utama perguruan tinggi adalah 

sebagai tempat proses belajar mengajar, di mana 

informasi dan pengetahuan diperoleh dan 

disampaikan kepada mahasiswa. Perguruan 

tinggi juga berperan sebagai komunitas ilmiah 

yang menyediakan kurikulum untuk 

menghasilkan lulusan berkualitas. 

Hasil penelitian Peran Simanihuruk dan 

Pandapotan Sitompul,(2022) , menunjukkan 

bahwa dari 25 faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan mahasiswa memilih 

Program Studi Manajemen F.E Unika Santo 

Thomas, ternyata faktor yang paling dominan 

yaitu : 

1. Status akreditasi, Teman, Guru, Keluarga, 

Citra / image dan Kunjungan kampus.  

2. Kemudahan kerja, Keberhasilan alumni dan 

Brosur Promosi. 

3. Beasiswa, Kondisi Lingkungan, 

Kelengkapan Fasilitas dan Kondisi Gedung. 

4. Kurikulum, Uang kuliah Pokok terjangkau 

dan Kemudahan Pembayaran.  

5. Keluarga, Tenaga Kependidikan,   

Perpustakaan dan Dosen.  

6. Ikatan Alumni yang kuat, Seminar Webinar 

dan Issu Positif. 

7. BiayaPer-SKS Terjangkau dan Penghasilan 

orang tua. 

Penelitian yang akan dilakukan dengan 

menggunakan 37 faktor dengan menambah 

indicator dari penelitian sebelumnya. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Santo 

Thomas Medan telah menunjukkan 

komitmennya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan akreditasi yang diperoleh 

program studinya. Hal ini menjadi daya tarik 

bagi calon mahasiswa untuk memilih program 

studi yang sesuai dengan minat dan cita-citanya. 

Setiap program studi di fakultas memiliki 

peminat yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh 

minat, bakat, persepsi, dan cita-cita individu 

mahasiswa. Untuk dapat mengetahui 
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pertimbangan-pertimbangan  apa saja yang 

dijadikan   dasar   oleh   mahasiswa dalam 

memilih program studi   di   fakultas ekonomi   

dan Bisnis   Universitas Katolik Santo Thomas 

Medan peneliti bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan memilih program studi 

manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Katolik Santo Thomas Medan . 

 

Dimensi Kualitas 

Peran lembaga pendidikan tinggi dalam 

menciptakan individu yang memiliki kualitas 

yang baik sangatlah penting dan berpotensi 

besar. Permasalahan yang perlu diperhatikan 

adalah sejauh mana lembaga pendidikan tinggi 

dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas, 

mandiri, dan profesional di bidang yang mereka 

tekuni. Pembahasan mengenai lulusan yang 

mandiri dan profesional menjadi tanggung jawab 

lembaga pendidikan tinggi dalam mengelola 

serta memanfaatkan program dan kegiatan 

ekstrakurikuler atau kegiatan kemahasiswaan 

dengan optimal. Hal ini melibatkan pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya seperti tenaga 

pembimbing kemahasiswaan, waktu di luar 

kegiatan akademik, penyusunan program dan 

kegiatan yang bermutu, serta pengaturan 

pembiayaan dan fasilitas yang memadai. Apabila 

hal tersebut di atas dikelola secara  professional 

akan mampu menciptakan sumber daya manusia 

berkualitas dan dengan sendirinya akan 

meluluskan lulusan yang mandiri dan 

professional. 

Menurut Parasuraman (2005) menjelaskan 

bahwa terdapat lima dimensi kualitas pelayanan, 

dimana jasa pendidikan merupakan bentuk jasa 

yang  melibatkan tingkat interaksi yang tinggi 

antara penyedia jasa pendidikan (lembaga 

pendidikan) dan pengguna  jasa pendidikan, 

yaitu : 

1. Tangible (bukti fisik) yaitu meliputi fasilitas 

fisik, perlengkapan, karyawan/staf pengajar 

dan sarana  komunikasi.  Misalnya   fasilitas 

pembelajaran (gedung), fasilitas 

laboratorium, fasilitas perpustakaan, media

 pembelajaran, kantin, tempat parkir, 

sarana ibadah, fasilitas olahraga, serta 

busana penampilan staf administrasi 

maupun staf pengajar. 

2. Reability (keandalan) yakni kemampuan 

memberikan pelayanan yang dijanjikan 

dengan  segera atau cepat, akurat dan 

memuaskan. Misalnya mata pelajaran yang 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan, 

jadwal pembelajaran,   proses pembelajaran  

yang akurat, penilaian yang objektif, 

bimbingan dan  penyuluhan,  serta 

aktivitaslain yang semuanya untuk   

memperlancar   proses pembelajaran peserta 

didik. 

3. Ressponsiveness (daya tanggap) yaitu 

mencakup pengetahuan, kompetensi, 

kesopanan, respek terhadap peserta didik, 

serta  memiliki  sifat  dapat dipercaya,  bebas  

dari bahaya dan keragu-raguan. Misalnya 

seluruh staf administrasi, staf pengajar 

maupun pejabat   struktural   harus     benar-

benar kompeten   di   bidangnya   sehingga 

reputasi bidang lembaga pendidikan positif 

dimata masyarakat. 

4. Empathy (empati) yaitu kemudahan dalam 

melakukan hubungan, komunikasi dengan 

baik, perhatian pribadi dan memahami 

kebutuhan peserta didiknya. Misalnya staf 

pengajar mengenal siswanya yang 

mengikuti proses pembelajaran, guru bias 

benar-benar berperan sesuai   dengan 

fungsinya, perhatian yang  tulus diberikan 

kepada para siswanya berupa kemudahan 

mendapatkan pelayanan, keramahan, 

komunikasi serta kemampuan memahami 

kebutuhan siswanya. 

 

Menurut Parasuraman,  ( 2005), ada enam 

dimensi kualitas jasa pendidikan, yaitu: 

1. Akses yang berhubungan dengan 

kemudahan mendapatkan jasa 

pendidikan yang diperoleh   di   tempat   

yang   mudah dijangkau  pada  waktu  

yang  tepat dannyaman. 

2. Kecocokan dengan tingkat kebutuhan 

pelanggan,  yaitu  kecocokan  akan  

profil tingkat pendidikan populasi dan 

kelompok yang membutuhkannya. 

3. Efektivitas yang  berhubungan  dengan  

adanya  kemampuan  penyaji  jasa 

pendidikan (staf pengajar) untuk 

melayani yang menciptakan hasil 

yangdiinginkan. 

4. Ekuitas yang berhubungan dengan 

distribusi sumber-sumber pelayanan 

lembaga pendidikan yang adil dalam 

suatu sistem yang didukung 

secaraumum. 

5. Diterima secara sosial yang  

berhubungan dengan  kondisi  

lingkungan,  komunikasi dan 

kebebasan, atau keleluasaan pribadi. 

6. Efisiensi  dan   ekonomis   yang   

mengacu kepada  pengertian  layanan  

terbaikuntuk 

besarnya biaya yang tepat. 

 

Menurut    Parasuraman  (2001), bahwa salah 

satu konsep yang memiliki kaitan erat dan  

memiliki  dampak  langsung  terhadap 

keberhasilan kualitas jasa adalah  sistem 

informasi ada lima petunjuk yang perlu 
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dilakukan dalam mengembangkan kualitas jasa   

pendidikan yang    efektif    melalui system 

informasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengukur besarnya harapan 

penggunaan jasa pendidikan 

(siswa/mahasiswa)atas pelayanan yang 

diberikan lembaga pendidikan. 

Lembaga pendidikanharus dapat 

mengukur besarnya harapan yang 

muncul atas pelayanan yangdiberikan 

kepada pelanggan. Misalnya berapa 

besar tingkat kepuasansiswa/mahasiswa  

atas pelayanan administrasi, pelayanan 

staf  pengajar  ataupemimpin  lembaga 

pendidikan, pelayanan atas kesediaan 

fasilitaspembelajaran dan sebagainya. 

2. Menentukan dimana titik berat kualitas 

informasi. Lembaga pendidikan 

harusmenetapkan titik berat kualitas 

informasi yang ingin  dicapai.  

Misalnya, titikberat kualitas informasi 

pada proses keputusan pemimpin  

lembaga pendidikanyang berkaitan 

dengan peningkatan pelayanan yang 

diharapkan pelanggan. 

3. Mengetahui saran  pelanggan.  Lembaga 

pendidikan  dituntut  

untukmendengarkan dan memahami 

saran pelanggan (siswa/mahasiswa) 

mengenaijasa pendidikan yang 

diberikan. Misalnya, mengenai fasilitas 

pembelajaran,keunggulan staf pengajar 

dan sarana perpustakaan. 

4. Menghubungkan kinerja pelayanan dan 

output yang dihasilkan oleh 

lembagapendidikan. Lembaga 

pendidikan diharapkan mampu 

mengaitkan kinerjapelayanan dengan 

tujuan lembaga pendidikan. Apakah 

akumulasi kinerjapelayanan dapat 

berakhir pada loyalitas 

siswa/mahasiswa dan 

peningkatanpangsa pasar. 

5. Menjangkau   seluruh   staf    (pegawai). 

Penerapan system informasi 

dalamkualitas jasa   harus   mampu   

mencakup   keseluruhan individu  yang   

terkait   dalam hierarki lembaga    

pendidikan.    Sistem    tersebut harus    

dirancang    sedemikian rupa agar semua 

staf yang berada pada fungsi masing-

masing mendapatkan informasi sesuai 

dengan porsinya 

 

Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan konsumen 

(consumer decision making ) adalah proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif, dan memilih salah satu 

diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian 

ini adalah suatu pilihan yang disajikan secara 

kognitif sebagai keinginan berperilaku J.Paul 

Peter, Jerry C. Olson (1999). Menurut Philip 

Kotler & Kevin Lane Keller (2009, p.184) proses 

pengambil keputusan adalah sebuah pendekatan 

penyesuaian masalah yang terdiri dari lima tahap 

yang dilakukan konsumen, kelima tahap tersebut 

adalah pengenalan masalah, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, membuat keputusan, dan 

perilaku pasca Pembelian. 

Proses pengambilan keputusan konsumen, 

menurut Kotler (2005:224), melibatkan beberapa 

tahapan yang perlu dipahami, yaitu : 

1. Pengenalan Masalah: Dimulai saat 

konsumen menyadari masalah atau 

kebutuhan yang perlu dipenuhi. 

Kebutuhan ini dapat timbul dari 

rangsangan internal atau eksternal. 

2. Konsumen mencari informasi tambahan 

terkait dengan masalah atau kebutuhan 

mereka. Sumber informasi dapat berasal 

dari pribadi (keluarga, teman), niaga 

(periklanan, petugas penjual), umum 

(media massa), dan pengalaman 

(penggunaan sebelumnya). 

3. Konsumen mengevaluasi berbagai 

merek alternatif berdasarkan informasi 

yang mereka peroleh. Mereka fokus 

pada ciri-ciri yang relevan dengan 

kebutuhan, mencoba memilih merek 

yang sesuai dengan preferensi dan 

menciptakan minat untuk membeli. 

4. Konsumen membuat keputusan untuk 

membeli produk yang dipilih. Faktor 

yang memengaruhi keputusan ini 

melibatkan niat untuk membeli, seperti 

pendapatan, harga yang diharapkan, dan 

manfaat yang diinginkan. Sikap orang 

lain dan situasi yang tidak diharapkan 

juga dapat memengaruhi keputusan. 

5. Setelah pembelian, konsumen dapat 

mengambil tindakan berdasarkan 

kepuasan atau ketidakpuasan mereka 

terhadap produk atau merek yang dibeli. 

Perilaku pasca pembelian 

mencerminkan evaluasi konsumen 

terhadap pengalaman mereka. 

Tahapan-tahapan ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang proses pengambilan 

keputusan konsumen dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan telah pustaka dan penelitian 

sebelumnya maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat dikembangkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi penelitian melibatkan seluruh 

mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Unika Santo Thomas Medan. 

Untuk memastikan validitas, jumlah sampel yang 

direkomendasikan sebanyak 185 mahasiswa , 

sesuai dengan pedoman umum yang menyatakan 

bahwa ukuran sampel sebaiknya minimal lima kali 

dari jumlah item pertanyaan yang akan dianalisis, 

atau lebih diterima jika rasio 10:1 (Hair, 2014). 

Dalam penelitian ini terdapat 37 item pertanyaan, 

maka ukuran sampel yang dibutuhkan minimal 

sejumlah 37 x 5 = 185 Mahasiswa . 

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk 

mengukur faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam memilih universitas. 

Variabel dibagi menjadi beberapa aspek seperti 

produk, harga, bukti fisik perguruan tinggi, orang-

orang, kelompok referensi, motivasi dan pribadi, 

serta keadaan ekonomi. Setiap variabel memiliki 

indikator khusus yang diukur melalui kuesioner, 

wawancara, dan studi dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data mencakup 

penggunaan kuesioner yang diisi oleh mahasiswa 

baru sebagai responden, wawancara langsung 

dengan mahasiswa baru, dan studi dokumentasi 

untuk mengumpulkan dan mempelajari data 

dokumen yang relevan. 

Skala pengukuran variabel dalam penelitian 

ini, skala ukur yang digunakan adalah skala 

ordinal. Menurut Sugiyono ( 2012 : 98 ) 

pengertian dari skala ukur adalah skala 

pengukuran yang tidak hanya menyatakan 

katagori, tetapi juga menyatakan peringkat 

construk yang diukur. Ini artinya,skala ordinal 

tersebut digunakan dengan tujuan untuk 

memberikan informasi berupa nilai bagi jawaban 

yang diberikan oleh responden. Variabel-

variabel tersebut diukur oleh instrument 

pengukur dalam bentuk kuisioner berskala 

ordinal yang memuat pertanyaan-pertanyaan 

dengan tipe skala likert. Menurut Sugiyono 

(2012 : 132 ) skala likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang 

mengenai fenomena sosial. Variabel yang diukur 

akan dijabarkan menjadi indicator variabel 

dengan menggunakan skala likert, kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrument yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Dengan memberikan skor pada setiap pilihan 

jawaban, responden benar-benar dapat 

menggambarkan mendukung pernyataan atau 

tidak pendukung pernyataan tersebut 

 

 

Teknik Analisis  

 Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis faktor, yang bertujuan 

untuk mereduksi data dengan meringkas sejumlah 

variabel menjadi lebih sedikit. Fokusnya adalah 

pada faktor-faktor yang paling dominan 

memengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa 

memilih program studi manajemen pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Santo 

Thomas Medan. Tahapan analisis faktor 

melibatkan nilai observasi dari faktor-faktor (fn) 

yang dirumuskan dalam model matematis Xik = il 

fik + i2 f2k + …..+ im fmk + eik, di mana Xik 

adalah nilai variabel ke-i untuk observasi ke-k, fjk 

adalah nilai faktor ke-j untuk observasi ke-k, dan 

ij adalah hubungan antara variabel ke-i dengan 

faktor ke-j. 

Secara spesifik, factor loading digunakan 

untuk mengukur korelasi antara faktor dengan 

variabel. Untuk memproses lebih lanjut, nilai K-M-

O Measure of Sampling Adequacy (MSA) harus 

lebih besar dari 0,50. Sebagai pembatas, jika faktor 

loading ≥ 0,50, variabel dianggap sebagai faktor 

yang mempengaruhi keputusan mahasiswa. 

Sebaliknya, jika hasil perhitungan faktor loading < 

0,50, variabel tidak dimasukkan sebagai faktor. 

Analisis faktor ini mencakup beberapa aspek 

seperti Correlation Matrix, yang menunjukkan 

korelasi antar item, Communality, yang mengukur 

seberapa jauh suatu variabel memiliki ciri yang 

dimiliki oleh variabel lain, Eigenvalue, yang 

menjelaskan jumlah varian oleh setiap faktor, 

Faktor Loading, yang merupakan korelasi antara 

variabel dan faktor, dan Kaiser-Mayer-Olkin 

(KMO), yang mengukur kelayakan sampling. 

Koefisien KMO antara 0,50-1,0 menunjukkan 

analisis faktor yang tepat, sedangkan kurang dari 

0,50 menunjukkan ketidaktepatan analisis factor 

(Bilson, 2005:123). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Analisis Faktor 

A. KMO and Bartlett's Test 

Dari print output SPSS versi 18,0 untuk 37 

Indikator yang dijawab oleh 185 responden, 
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ternyata nilai KMO and Bartlett's Test sebagai 

berikut: 

Tabel 1. KMO and Bartlett's Test 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat angka 

KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) Measure of 

Sampling Adeguacy (MSA) adalah 0,669 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena nilai 

KMO di atas 0,50 dan signifikan 0.00, maka data 

cukup layak untuk dianalisis lebih lanjut dengan 

menggunakan analisis faktor. 

 

Communalities 

Communalities memberikan gambaran 

tentang persentase keragaman dari suatu variabel 

asal yang dapat dijelaskan oleh faktor yang ada, 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Communalities 

No Indikator  Penelitian Initial Extraction 

  1 Status akreditasi (X1) 1,000 ,853 

2 Citra/image (X2) 1,000 ,743 

3 Reputasi (X3) 1,000 ,756 

4 Kualitas Staf Pengajar 

(X4) 

1,000 ,703 

5 Kurikulum (X5) 1,000 ,366 

6 Keramahan Tenaga 

Kependidikan (X6) 

1,000 ,688 

7 Tingkat pendidikan staf 

pengajar(X7) 

1,000 ,737 

8 Uang kuliah terjangkau 

(X8) 

1,000 ,569 

9 Uang Kuliah dapat 

dibayar bertahap (X9) 

1,000 ,670 

10 Beasiswa tersedia(X10) 1,000 ,620 

11 Tidak ada pungutan 

biaya(X11) 

1,000 ,779 

12 Kampus yang asri(X12) 1,000 ,790 

13 Lokasi kampus yang 

strategis(X13) 

1,000 ,766 

14 Memiliki asrama 

mahasiswa(X14) 

1,000 ,896 

15 Lokasi kampus yang 

luas(X15) 

1,000 ,777 

16 Sarana dan prasarana 

yang tersedia. (X16) 

1,000 ,834 

17 Memiliki sarana 

olahraga(X17) 

1,000 ,747 

18 Keramahan Staf 

Pengajar(X18) 

1,000 ,592 

19 Keramahan tenaga 

kependidikan(X19) 

1,000 ,918 

20 Tingkat kepedulian antar 

mahasiswa(X20) 

1,000 ,904 

21 Dorongan orangtua(X21) 1,000 ,882 

22 Rekomendasi dari 

sekolah(X22) 

1,000 ,799 

23 Rekomendasi dari kakak 

kelas(X23) 

1,000 ,886 

24 Rekomendasi 

keluarga(X24) 

1,000 ,873 

25 Rekomendasi teman(X25) 1,000 ,754 

26 Keberhasilan 

alumni(X26) 

1,000 ,848 

27 Ketertarikan terhadap 

prodi manajemen(X27 

1,000 ,842 

28 Semangat belajar(X28) 1,000 ,762 

29 Mengembangkan potensi 

diri(X29) 

1,000 ,750 

30 Tingkat intelegensi yang 

dimiliki(X30) 

1,000 ,701 

31 Kemudahan memperoleh 

pekerjaan(X31) 

1,000 ,697 

32 Ikatan alumni yang 

kuat(X32) 

1,000 ,852 

33 Penghasilan 

orangtua(X33) 

1,000 ,833 

34 Meningkatkan status 

social keluarga(X34) 

1,000 ,805 

35 Memperbaiki keadaan 

ekonomi keluarga(X35) 

1,000 ,840 

36 Mewujudkan masa depan 

lebih baik(X36) 

1,000 ,767 

37 Latar belakang ekonomi 

keluarga(X37) 

1,000 ,756 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 

 

Sumber: Hasil pengolahan data 

 

Arti communalities sebagai berikut: 

1. Variabel Status akreditasi (X1) angka 

0,853 artinya Status akreditasi dapat 

menjelaskan 85,3 persen varians yang 

terbentuk. 

2. Variabel Citra/image (X2), angka 0,743 

artinya Citra/image dapat menjelaskan 

74,3 persen varians yang terbentuk . 

Demikian juga penjelasan berikutnya 

sampai factor yang ke 3 . 

 

 

 

 

 

 

 

Component Matrix 

Component matrix yaitu besar korelasi 

antara tiap variabel dengan faktor 1, faktor 2, 

faktor 3, faktor 4 sampai faktor 13. Penentuan 

variabel dari masing-masing faktor dilakukan 
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dengan membandingkan besaran korelasi pada 

setiap baris. Angka korelasi di bawah 0,50 

mengindikasikan korelasi yang lemah, dan jika 

korelasinya di atas 0,50 berindikasi korelasinya 

kuat. Component matrix disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Component Matrixa 

 

 
Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

a. 13 components extracted. 

Sumber: Hasil pengolahan data Berdasarkan 

tabel di atas, dapat dijelaskan arti component 

matrix sebagai berikut: 

1. Variabel Status akreditasi (X1), korelasi 

antara variabel ini dengan faktor 2 

sebesar 0,698 (cukup kuat). Dengan 

demikian, variabel ini dapat 

dimasukkan sebagai komponen faktor 2. 

2. Variabel Citra / image (X2), korelasi 

antara variabel ini dengan faktor 1 

sebesar 0,607 (cukup kuat) 

Dengan demikian, variabel ini dapat 

dimasukkan sebagai komponen faktor 1. 

Demikian juga penjelasan berikutnya sampai 

faktor yang ke 37. 

 

 

Rotated Component Matrix 

Rotated component matrix memperjelas 

variabel mana yang masuk ke dalam tiap-tiap 

faktor. Variabel dapat dimasukkan ke dalam 

suatu faktor jika nilai korelasinya di atas 0,50. 

Korelasinya di bawah 0,50, berarti hubungan 

variabel tersebut dengan faktor tertentu, lemah. 

Hasil analisis rotated component matrix 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Rotated Component Matrix(a) 

 

 
Extraction Method: Principal Component 

Analysis.  

Rotation Method: Varimax with Kaiser 

Normalization. 

a. Rotation converged in 27 iterations. 

Sumber: Hasil pengolahan data 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa : 

1. Variabel Status akreditasi (X1) adalah 

nilai korelasi variabel ini dengan faktor 

2 sebelum rotasi sebesar ,698 (cukup 

kuat), setelah rotasi diperbesar menjadi 

0,921 (sangat kuat), sehingga variabel 

Status akreditasi dimasukkan sebagai 

faktor 1. 

2. Variabel Citra / image (X2) adalah nilai 

korelasi variabel ini dengan faktor 1 

sebelum rotasi sebesar 0,607(cukup 
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kuat ), setelah rotasi diperbesar menjadi 

0,911 (kuat), sehingga variabel Citra / 

image dimasukkan sebagai faktor 1. 

Demikian juga penjelasan berikutnya 

sampai faktor yang ke 37. 

 

Component Transformation Matrix 

Nilai Component Transformation Matrix 

menunjukkan diagonal faktor yang terbentuk 

mempunyai nilai korelasi yang tinggi yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 5. Component Transformation Matrix 

 
Extraction Method: Principal Component 

Analysis.  

Rotation Method: Varimax with Kaiser 

Normalization.  

Sumber: Hasil pengolahan data 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 

pada diagonal faktor (component) 1 – 13 berada 

di atas angka 0,50. Untuk component 1 angka di 

atas 0,5 (0,552). Untuk component 2 angka di 

atas 0,50 (0,643). Untuk component 3 angka di 

atas 0,50 (0,780) demikian seterusnya. Hal ini 

yang menunjukkan bahwa ke -13 faktor 

(component) yang terbentuk sudah tepat, karena 
mempunyai korelasi tinggi. 

 

Faktor yang dominan mempengaruhi 

pengambilan keputusan mahasiswa baru 

Tahun Ajaran 2023/2024 memilih Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Unika Santo Thomas Medan 

Berdasarkan tabel 4, dapat diringkaskan 

Faktor - faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan mahasiswa untuk memilih Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Katolik Santo Thomas seperti pada tabel berikut 

: 

Table 6 : Faktor yang Paling Dominan 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

mahasiswa memilih Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unika Santo 

Thomas 

 

 
Atribut Korelasi Faktor Keterangan 

X1 

 X2 

X21 

X14 

0,921 

0,911 

0,898 

0,682 

1 

1 

1 

1 

- Status 

akreditasi  

- Citra 

- Motivasi 

orangtua 

- Asrama 

mahasiswa 
X11 

X

7 

X

3 

X

6 

X24 

0,837 

0,817 

0,798 

0,741 

0,713 

2 

2 

2 

2 

2 

- Tidak ada 

pungutan 

biaya 

- Tingkat 

pendidikan staf 

pengajar 

- Reputasi 

- Keramahan 

Tenaga 

Kependidikan 

- Rekomendasi 

keluarga 

X16 

 X26 

 X22  

X10 

0,896 

0,857 

0,794 

0,723 

3 

3 

3 

3 

- Sarana dan 

prasarana yang 

tersedia. 

- Keberhasilan 

alumni 

- Rekomendasi 

dari sekolah 

- Beasiswa 

tersedia 

X33 

 X27 

X5 

0,879 

0,859 

0,672 

4 

4 

4 

- Penghasilan 

orangtua 

- Ketertarikan 

terhadap prodi 

manajemen 

Kurikulum 

X37 

X15  

X25 

0,839 

0,809 

0,782 

5 

5 

5 

- Latar belakang 

ekonomi 

keluarga 

- Lokasi kampus 

yang luar 

- Rekomendasi 

teman 

X19 0,928 6 - Keramahan 

tenaga 

kependidikan 

X23 0,911 6 - Rekomendasi 

dari kakak 

kelas 

X8 

X31 

0,779 

0,691 

7 

7 

- Uang kuliah 

terjangkau 

- Kemudahan 

memperoleh 

pekerjaan 
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X13 

X9 

0,801 

0,747 

8 

8 

- Lokasi kampus 

yang strategis 

- Uang Kuliah 

dapat dibayar 

bertahap 

X32 

X36 

0,864 

0,790 

9 

9 

- Ikatan alumni 

yang kuat 

- Mewujudkan 

masa depan 

lebih baik 

X28 

X34 

X18 

0,817 

0,810 

0,709 

10 

10 

10 

- Semangat 

belajar 

- Meningkatkan 

status social 

keluarga 

- Keramahan 

Staf Pengajar 

X20 

X29 

X30 

0,765 

0,760 

0,724 

11 

11 

11 

- Tingkat 

kepedulian 

antar 

mahasiswa 

- Mengembangk

an potensi diri 

- Tingkat 

intelegensi 

yang dimiliki 

X12 

X4 

0,797 

0,789 

12 

12 

- Kampus yang 

asri 

- Kualitas Staf 

Pengajar 

X35 

X17 

0,780 

0,550 

13 

13 

- Memperbaiki 

keadaan 

ekonomi 

keluarga 

- Memiliki 

sarana olahraga 

Sumber: Hasil pengolahan data 

Berdasarkan data dalam tabel, dapat 

disimpulkan bahwa dari 37 faktor yang 

memengaruhi keputusan mahasiswa dalam 

memilih Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Unika Santo Thomas 

Medan, faktor-faktor yang paling dominan 

meliputi:  

Faktor 1 - Status akreditasi, citra/image, motivasi 

orangtua, dan keberadaan asrama mahasiswa;  

Faktor 2 - Tidak ada pungutan biaya, tingkat 

pendidikan staf pengajar, reputasi, keramahan 

tenaga kependidikan, dan rekomendasi keluarga;  

Faktor 3 - Sarana dan prasarana yang tersedia, 

keberhasilan alumni, rekomendasi dari sekolah, 

dan ketersediaan beasiswa;  

Faktor 4 - Penghasilan orangtua dan ketertarikan 

terhadap kurikulum Program Studi Manajemen;  

Faktor 5 - Latar belakang ekonomi keluarga, 

lokasi kampus yang luas, dan rekomendasi dari 

teman;  

Faktor 6 - Keramahan tenaga kependidikan, serta 

rekomendasi dari kakak kelas;  

Faktor 7 - Uang kuliah terjangkau dan 

kemudahan memperoleh pekerjaan;  

Faktor 8 - Lokasi kampus yang strategis dan 

kemudahan pembayaran uang kuliah secara 

bertahap;  

Faktor 9 - Ikatan alumni yang kuat dan harapan 

untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik;  

Faktor 10 - Semangat belajar, peningkatan status 

sosial keluarga, dan keramahan staf pengajar;  

Faktor 11 - Tingkat kepedulian antar mahasiswa, 

pengembangan potensi diri, dan tingkat 

intelegensi yang dimiliki;  

Faktor 12 - Keindahan kampus dan kualitas staf 

pengajar;  

Faktor 13 - Upaya untuk memperbaiki keadaan 

ekonomi keluarga dan ketersediaan sarana 

olahraga. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengambilan keputusan untuk memilih 

program studi manajemen di perguruan tinggi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks 

dan beragam. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan tersebut, 

yaitu : 

1. Minat dan Bakat. Minat dan bakat 

seseorang dalam bidang manajemen 

dapat menjadi faktor utama dalam 

memilih program studi. Seseorang yang 

memiliki minat dan bakat dalam hal 

mengorganisir, mengelola, dan 

memimpin orang lain mungkin akan 

cenderung memilih program studi 

manajemen. 

2. Karir dan Peluang Kerja. Persepsi 

tentang peluang karir dan lapangan kerja 

setelah lulus juga menjadi pertimbangan 

penting. Jika seseorang percaya bahwa 

lulus dari program studi manajemen 

akan membuka pintu untuk karir yang 

menjanjikan dan peluang kerja yang 

luas, mereka mungkin lebih cenderung 

memilih program tersebut. 

3. Pengalaman Pribadi dan Kepuasan. 

Pengalaman pribadi seseorang atau 

pengalaman dari orang-orang terdekat, 

seperti keluarga atau teman, juga dapat 

mempengaruhi keputusan. Jika 

seseorang memiliki pengalaman positif 

atau mendengar testimoni positif 

tentang program studi manajemen dari 
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orang lain, hal ini dapat memengaruhi 

keputusan mereka. 

4. Kualitas Pendidikan dan Reputasi 

Perguruan Tinggi. Kualitas pendidikan 

yang ditawarkan oleh perguruan tinggi 

dan reputasi program studi manajemen 

juga menjadi faktor penting. Perguruan 

tinggi yang memiliki reputasi baik 

dalam bidang manajemen dan 

menyediakan fasilitas serta kurikulum 

yang berkualitas mungkin lebih 

diminati. 

5. Tujuan Pendidikan. Tujuan pendidikan 

seseorang juga akan memengaruhi 

pilihannya. Seseorang mungkin 

memilih program studi manajemen 

untuk mencapai tujuan tertentu, 

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

dinyatakan bahwa dari 37 faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam 

memilih Program Studi Manajemen di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Unika Santo Thomas 

Medan, faktor-faktor yang menjadi pilihan utama 

meliputi status akreditasi, persepsi citra, 

dorongan orangtua, ketersediaan asrama 

mahasiswa, bebasnya biaya kuliah, kualifikasi 

pendidikan para pengajar, reputasi, sikap ramah 

dari staf pengajar, rekomendasi dari keluarga, 

ketersediaan sarana dan prasarana, kesuksesan 

alumni, saran dari sekolah sebelumnya, 

ketersediaan beasiswa, situasi ekonomi keluarga, 

ketertarikan terhadap kurikulum, lokasi kampus, 

rekomendasi dari teman dan kakak kelas, biaya 

kuliah yang terjangkau, peluang kerja, letak 

strategis kampus, fleksibilitas pembayaran 

kuliah, jaringan alumni yang solid, harapan akan 

masa depan yang lebih baik, motivasi belajar, 

peningkatan status sosial, interaksi positif antar 

mahasiswa, pengembangan diri, kecerdasan 

individu, suasana kampus, kualitas pengajar, 

upaya memperbaiki kondisi ekonomi, dan 

ketersediaan fasilitas olahraga.  

Penelitian ini menyarankan untuk 

menambah variabel yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan mahasiswa dalam 

memilih Program Studi Manajemen. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan perguruan 

tinggi bagi pihak yang berkepentingan. 
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